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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan,
Motivasi Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Tribun Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan pada Tribun Pekanbaru yang berjumlah 70 orang dan
seluruhnya dijadikan sampel (sampling jenuh). Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni data kuantitatif yang berupa data
primer dengan teknik pengumpulan menggunakan kuesioner. Teknik
analisis data menggunakan regresi berganda dan diuji menggunakan
uji t. Kepemimpinan (X1). Diketahui nilai t hitung sebesar 3.992 lebih
besar dari t tabel sebesar 1.980 dan p-value (sign) 0.000 yang artinya
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil penelitian ini berhasil
menerima hipotesis pertama yang menyatakan Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada Tribun Pekanbaru.
Motivasi kerja (X2). Diketahui nilai t hitung sebesar 4.238 lebih besar
dari t tabel sebesar 1.980 dan p-value (sign) 0.000 yang artinya lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil penelitian ini berhasil
menerima hipotesis kedua yang menyatakan motivasi Kkerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada Tribun Pekanbaru.
Lingkungan kerja (X3). Diketahui nilai t hitung sebesar 3.903 lebih
besar dari t tabel sebesar 1.980 dan p-value (sign) 0.001 yang artinya
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil penelitian ini berhasil
menerima hipotesis ketiga yang menyatakan Lingkungan kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada Tribun Pekanbaru.

Kata kunci: Kepemimpinan, Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja

Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik dalam suatu Organisasi
yaitu sumber daya dengan aset terpenting di suatu perusahaan yang dapat
menunjang kemajuan organisasi di masa depan. Oleh karena itu,
keberadaan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas menentukan
kualitas sumber daya manusia untuk berperan penting dalam
perkembangan organisasi selanjutnya. Persaingan yang terjadi
mempengaruhi cara kerja organisasi. Hal ini dikarenakan Sumber Daya
Manusia yang unggul dianggap mampu menjalankan tugas dan fungsinya
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sebagai karyawan suatu organisasi. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan
organisasi yang diinginkan diperlukan komitmen dari manajer untuk
mewujudkannya dalam organisasi (Apriliana & Nawangsari, 2021).

Dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2023 jumlah karyawan Tribun
Pekanbaru sebanyak 75 orang karyawan. Setiap karyawan memiliki bagian
dan tugasnya masing—masing. Karyawan yang paling banyak pada bagian
Wartawan Multimedia dan Fotografer, yaitu sebanyak 19 orang. Setiap
tugas dan jabatan yang dilakukan harus berdasarkan pada tugas,
wewenang, tanggung jawab yang telah ditetapkan dalam struktur
organisasi dan tata kerja. Karyawan Tribun Pekanbaru memiliki jam masuk
yang sama namun memiliki jam pulang yang berbeda- beda, seperti bagian
Wartawan Multimedia dan Fotografer yang lebih banyak bekerja
dilapangan, tidak harus mengikuti jam kerja yang telah ditetapkan oleh
Perusahaan. Dari hasil wawancara dengan perusahaan, Manajemen
Perusahaan memahami betul kinerja karyawannya. Maka dari itu Tribun
Pekanbaru telah menetapkan jadwal kerja yaitu dari hari Senin—Jum’at. Dan
memiliki ketentuan jam masuk kerja pada jam 08.10-17.00 WIB, berikut
rekapitulasi kehadiran karyawan bagian kantor Tribun Pekanbaru pada
bulan Januari sampai Juli 2023.

Kinerja karyawan merupakan aspek yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya. Dan juga tingkat keberhasilan dalam
menyelesaikan keseluruhan tugas dalam jangka waktu tertentu. Karyawan
juga memerlukan pengakuan sebagai umpan balik, sehingga ketika
menetapkan tujuan tertentu, perlu menetapkan pengakuan sebagai bentuk
perhatian terhadap kinerja karyawan, Fransiska & Tupti (2020). Sedangkan
menurut Firman, (2023) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing, secara sah, tanpa
melanggar hukum, sesuai dengan norma-norma, serta dalam rangka
mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan etika. Kinerja karyawan
pada dasarnya adalah hasil kerja seorang karyawan selama Periode
tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya: Standar,
Target, Sasaran, dan Kriteria yang ditentukan dan disepakati bersama.
Dalam hal penilaian tetap, mempertimbangkan berbagai situasi dan kondisi
yang mempengaruhi kinerja. Berikut adalah data seluruh karyawan Tribun
Pekanbaru

Tabel 1.1 Data Realisasi Kehadiran Kerja Pada Tribun Pekanbaru pada
Bulan Januari — Juli 2023

Keterangan
No Bulan Cepat Hari Lembur Jumlah
Terlambat . :
pulang Kerja Kerja Karyawan
1 Januari 19 13 21 Hari 10 Hari 75
2 Februari 17 11 18 Hari 10 Hari 75
3 Maret 10 23 22 Hari 9 Hari 75
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4 April 15 10 20 Hari 10 Harri 75
5 Mei 27 20 18 Hari 13 Hari 75
6 Juni 20 12 22 Hari 9 Hari 75
7 Juli 19 16 21 Hari 10 Hari 75

Sumber: Tribun Pekanbaru 2024

Berdasarkan data Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa Tingkat
keterlambatan karyawan cukup tinggi hampir 50% karyawan masih banyak
terlambat hadir, Tingkat keterlambatan yang paling tinggi terjadi pada bulan
Mei dengan jumlah karyawan 27 orang dan yang paling sedikit terjadi pada
bulan Maret yaitu sebanyak 10 orang. Jumlah karyawan yang cepat pulang
paling banyak terjadi pada bulan Maret yaitu sebanyak 23 orang. Hari kerja
yang paling banyak terjadi pada bulan Maret dan Juni Dimana jumlah
karyawan melakukan hari kerja sebanyak 22 hari. Dan jumlah hari kerja
yang paling sedikit terjadi pada bulan Februari dan Mei. Sedangkan jumlah
hari libur terbanyak terjadi pada bulan Mei dan yang paling sedikit terjadi
pada bulan Maret dan Juni.

Keberhasilan di suatu Perusahaan tentunya tidak lepas dari Kinerja,
Motivasi, dan Lapangan Pekerjaan. Menurut Teori Handoko menyatakan
bahwa kinerja karyawan akan signifikan apabila faktor yang dapat
meningkatkan kinerja dapat dipenuhi oleh perusahaan. Namun gejala—
gejala di atas menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang belum bisa
dipenuhi oleh Perusahaan. Beberapa faktor tersebut diantaranya : 1) Faktor
Kepemimpinan, 2) Faktor Motivasi, 3) Faktor Lingkungan Kerja. Maka itu
alam persaingan yang ketat, Perusahaan tentunya mengharapkan para
karyawannya untuk bekerja dengan sangat baik dan kompeten di berbagai
bidang masing—masing, agar dapat mendukung pencapaian Perusahaan.
Kinerja karyawan pada perusahaan ini memiliki faktor, salah satunya yaitu
kepemimpinan. Kepemimpinan adalah kemampuan yang mempengaruhi
pihak lain. Dengan kata lain, kepemimpinan dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain melalui komunikasi langsung
dan tidak langsung, dengan tujuan membuat orang sepenuhnya
memahami, mengenali, dan bersedia mengikuti peraturan yang telah
ditetapkan. Seorang pemimpin yang efektif adalah seseorang yang memiliki
keterampilan (Loliyana, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa orang
karyawan yang ada pada Tribun Pekanbaru, ditemukan fenomena
kepemimpinan yang terjadi di kantor, yaitu pemimpin memberikan contoh
yang kurang baik kepada bawahannya, seperti jarang mengikuti apel pagi
dan pemimpin juga jarang berada di kantor. Sehingga ketika karyawan ingin
bertemu pemimpin mereka harus menunggu untuk beberapa saat.

Selain itu, Motivasi juga berpengaruh sangat penting dalam upaya
mencapai tujuan organisasi. Motivasi merupakan penggerak dalam
pemikiran manusia yang menyebabkan manusia bertindak berdasarkan
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kebutuhan mendesak, keinginan, dan tuntutan yang belum terpenuhi.
Motivasi, bersama dengan proses Kognitif (berpikir) dan pengetahuan yang
diperoleh sebelumnya, kemudian mengarah pada perilaku yang ditunjukkan
untuk mencapai tujuan atau memenuhi kebutuhan. (Kridani, 2020).
Permasalahan yang berkaitan dengan Motivasi karyawan pada Tribun
Pekanbaru, yaitu pekerjaan yang menumpuk, menunjukkan tingginya
beban kerja yang diberikan membuat para karyawan tidak semangat
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, serta bekerja secara berlebihan
tanpa memperhatikan waktu, dan masalah dengan rekan kerja atau
masalah pribadi yang sedang dihadapi dapat berdampak pada Motivasi
dalam bekerja.

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja Karyawan yaitu Lingkungan
Kerja. Menurut Ramadhani et al., (2023) Lingkungan Kerja mencakup
segala sesuatu tentang seorang karyawan yang dapat mempengaruhi
kinerja tugas yang dilakukannya. Lingkungan kerja merupakan faktor
penting bagi Kinerja Karyawan. Lingkungan kerja secara langsung
mempengaruhi cara karyawan melakukan pekerjaannya, yang pada
akhirnya mengarah pada peningkatan kinerja perusahaan. Lingkungan
kerja yang buruk dapat menurunkan motivasi dan semangat kerja begitu
pula sebaliknya. Permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan kinerja
yaitu Suasana kerja yang berisik, hal ini menyebabkan gangguan fokus bagi
karyawan, yang kemudian dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan dan
pada akhirnya menurunkan produktivitas kerja. Suhu udara yang tinggi di
kantor menyebabkan kinerja karyawan menurun. Lingkungan kerja yang
berdebu juga bisa mengakibatkan gangguan pada saluran pernapasan. Hal
ini dapat mengakibatkan terganggunya kinerja karyawan saat bekerja.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu yaitu: Handayani & Daulay, (2020) menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan; Wokas et
al., (2022) menyatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh Positif dan
Signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini bertentangan dengan hasil
penelitian oleh Nan Wangi, 2020) menyatakan bahwa Lingkungan Kerja
sangat berpengaruh Negatif terhadap Kinerja Karyawan; Handayani &
Daulay, (2021) menyatakan bahwa Lingkungan Kerja tidak Signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan kesenjangan antara teori dan Kkenyataan yang
diuraikan di atas, bahwa peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian
terhadap beberapa faktor yang mungkin jadi penentu kinerja karyawan dan
faktor manakah yang paling menentukan kinerja karyawan pada Tribun
Pekanbaru. Sehingga diharapkan akan menghasilkan konsep yang lebih
jelas dan mendalam mengenai pengaruh faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik terhadap kinerja karyawan yang mungkin selama ini belum dapat
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dipenuhi oleh pihak Perusahaan. Dan diharapkan juga hasil penelitian ini
dapat memberikan manfaat bagi Perusahaan berupa alternatif pemecahan
masalah dalam hal kinerja karyawan yang dapat dijadikan masukan dalam
pengambilan keputusan dan kebijaksanaan Perusahaan.
KAJIAN PUSTAKA
KINERJA KARYAWAN
Kinerja karyawan merupakan aspek yang dicapai seseorang dalam

melaksanakan pekerjaannya, juga tingkat keberhasilan dalam
menyelesaikan keseluruhan tugas dalam jangka waktu tertentu. Karyawan
juga memerlukan pengakuan sebagai umpan balik, sehingga ketika
menetapkan tujuan tertentu perlu menetapkan pengakuan sebagai bentuk
perhatian terhadap kinerja karyawan, Fransiska & Tupti, (2020). Sedangkan
menurut Firman, n.d. (2023) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing, secara sah,
tanpa melanggar hukum, sesuai dengan norma dan norma, serta dalam
rangka mencapai tujuan organisasi organisasi yang bersangkutan dengan
etika.
KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin untuk
mengendalikan, memimpin, memengaruhi pikiran, perasaan atau tingkah
laku orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Syarif, (2020) bahwa
Kepemimpinan adalah pengenalan struktur dan prosedur untuk mencapai
atau mengubah tujuan dan sasaran suatu organisasi. Widodo et al., (2020)
menyatakan bahwa pemimpin adalah kualitas yang dibutuhkan seorang
pemimpin. Oleh karena itu, kepemimpinan adalah kemampuan
mempengaruhi orang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu.
MOTIVASI

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti kekuatan dalam diri
setiap individu yang menyebabkan setiap individu dapat berbuat dan
bertindak. Menurut Sudaryo et al., (2018) motivasi adalah kondisi psikologis
dalam diri individu yang menggerakkan individu untuk bertindak, sehingga
terjadi perubahan tingkah laku yang disadari untuk mencapai tujuan.
Motivasi datang dalam diri manusia, oleh karena itu pemimpin perusahaan
harus mampu memberikan motivasi kepada karyawannya. Motivasi adalah
aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang diinginkan (Fahmi, 2018). Motivasi adalah mempersoalkan
bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau
bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan
untuk tujuan organisasi (Mulyadi, 2018). Motivasi dapat naik turun
disebabkan karena kurangnya alasan harus bekerja dan bertahan hidup.
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Dengan menurunnya motivasi pekerja maka akan berpengaruh terhadap
pekerjaannya.

DISIPLIN
Lingkungan kerja menurut Afandi, (2018) adalah sesuatu di lingkungan
kerja yang dapat memengaruhi individu dalam menjalankan tugas mereka,
seperti suhu, kelembaban, pencahayaan, kebisingan, kebersihan tempat
kerja, dan ketersediaan peralatan kerja yang memadai. Sedangkan
menurut Dolonseda & Watung, (2020) Lingkungan kerja dapat berfungsi
sebagai indikator pengaruh lingkungan yang positif terhadap kinerja
karyawan. Lingkungan kerja yang baik tercermin dari hubungan yang
terjalin antara rekan kerja, atasan, dan bawahan, serta didukung oleh
fasilitas yang memadai. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak baik dapat
menyebabkan karyawan mengalami stres, kehilangan semangat, dan
kurang disiplin dalam waktu kerja. Menurut Budaya Organisasi et al., (2021)
Lingkungan kerja adalah tempat di mana seorang karyawan dapat
terpengaruh untuk melaksanakan tanggung jawab yang diamanatkan
kepadanya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
dilakukan di Tribun Pekanbaru yang terletak di Jalan Imam Munandar, Jalan
Harapan Raya No. 383, Tangkerang Labuai, Kec. Bukit Raya, Kota
Pekanbaru, Riau. Waktu penelitian yang akan dilakukan pada bulan
Desember 2023 sampai Juli 2024 dengan subjek penelitian para karyawan
Tribun Pekanbaru. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan data primer berupa angket atau kuesioner. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh karyawan Tribun Pekanbaru sebanyak 70
karyawan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan teknik Pengambilan Sampel jenuh. Menurut Sugiyono
(2019) sampling jenuh adalah Teknik pengambilan sampel di mana semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh
ini adalah sensus, dengan beberapa kriteria, antara lain seperti karyawan
tetap dan karyawan lepas dengan pengalaman kerja lebih dari satu tahun
bekerja. Uji yang akan digunakan adalah uji kualitas data, yaitu uji validitas
dan uji reliabilitas; uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas; uji analisis regresi linear
berganda; uji koefisien determinasi (adjusted r?) dan uji hipotesis (uiji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN
UJI ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF
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Statistik  deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2019).

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KINERJA 70 54 87 70.03 7.945
KEPEMIMPINAN 70 36 58 47.01 4.968
MOTIVASI 70 45 73 58.31 6.240
LINGKUNGAN 70 27 43 34.80 4,141
Valid N (listwise) 70

Sumber: Olahan data SPSS 2024
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel untuk kinerja

memiliki nilai minimum 54 dengan nilai maksimum 87, memiliki nilai mean
70.03 dan nilai standar deviasi 7.945, kepemimpinan memiliki nilai minimum
36 dengan nilai maksimum 58, memiliki nilai mean 47.01 dan nilai standar
deviasi 4.968. Untuk variabel motivasi nilai minimum 45 dengan nilai
maksimum 73, memiliki nilai mean 58.31 dan nilai standar deviasi 6.240.
Untuk variabel lingkungan nilai minimum 27 dengan nilai maksimum 43,
memiliki nilai mean 34.80 dan nilai standar deviasi 4.141.

UJI KUALITAS DATA
UJI VALIDITAS

Uji validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
suatu instrumen/kuesioner (Sitinjak et al., 2019). Uji validitas dilakukan
dengan membandingkan antara 7uipyngdan T . Kriteria pengujian
adalah:
Jika Thitung > Traber dan bernilai positif, maka indikator tersebut dinyatakan
valid
Jika Thitung < Traber dan bernilai negatif, maka indikator tersebut dinyatakan

tidak valid.
Tabel 1 Hasil Uji Validitas X1

No Variabel Item Pertanyaan I hitung I Tabel Hasil
Y1 0.504 0.235 Valid

Y2 0.474 0.235 Valid

Y3 0.668 0.235 Valid

Ya 0.406 0.235 Valid

Ys 0.573 0.235 Valid

Ye 0.69 0.235 Valid

1 Kinerja (Y) Y7 0.624 0.235 Valid
Ys 0.641 0.235 Valid

Yo 0.708 0.235 Valid

Y10 0.553 0.235 Valid

Y1 0.586 0.235 Valid

Y12 0.723 0.235 Valid

Y13 0.624 0.235 Valid
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Y14 0.485 0.235 Valid

Y15 0.729 0.235 Valid

Y16 0.583 0.235 Valid

Y17 0.568 0.235 Valid

Yis 0.682 0.235 Valid

X1 0.399 0.235 Valid

X1z 0.581 0.235 Valid

X1s 0.52 0.235 Valid

X14 0.518 0.235 Valid

X1s 0.494 0.235 Valid

> Kepemimpinan X1e 0.62 0.235 Valid
(X1) X17 0.528 0.235 Valid

X1s 0.596 0.235 Valid

X1 0.608 0.235 Valid

X110 0.447 0.235 Valid

X1 0.325 0.235 Valid

X1z 0.498 0.235 Valid

X21 0.423 0.235 Valid

X22 0.567 0.235 Valid

X23 0.726 0.235 Valid

X24 0.516 0.235 Valid

X2s 0.422 0.235 Valid

X26 0.737 0.235 Valid

Motivasi kerja X27 0.43 0.235 Val@d
3 (X2) X2s 0.589 0.235 Val!d
X29 0.619 0.235 Valid

X210 0.564 0.235 Valid

X211 0.465 0.235 Valid

X212 0.705 0.235 Valid

X213 0.473 0.235 Valid

X214 0.563 0.235 Valid

X215 0.721 0.235 Valid

X31 0.489 0.235 Valid

X32 0.622 0.235 Valid

X33 0.811 0.235 Valid

Lingkungan kerja X34 0.469 0.235 Val?d
4 (X3) X3s 0.647 0.235 Val!d
X36 0.837 0.235 Valid

X37 0.435 0.235 Valid

X3s 0.597 0.235 Valid

X3 0.709 0.235 Valid

Sumber : Olahan SPSS

Pada tabel diatas uji validitas menunjukkan bahwa nilai rmitung vVariabel
Kepemimpinan, motivasi kerja, Lingkungan kerja dan kinerja lebih besar
dibanding nilai rane. Dengan demikian indikator atau kuesioner yang
digunakan oleh variabel Kepemimpinan, motivasi kerja, Lingkungan kerja
dan kinerja dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat ukur variabel.

UJI RELIABILITAS

Uji reliabilitas merupakan kesamaan atau kecocokan hasil
pengamatan sesuai dengan fakta yang ada (Hidayat, 2021). Pengamatan
uji reliabilitas ini dilaksanakan dengan rumus Alpha Croanbach. Pengujian
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instrumen reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Croanbach
karena instrumen berbentuk kuesioner.
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s alpha Keterangan
1 Kinerja(Y) 0,920 Reliabel

2  Kepemimpinan (X1) 0,845 Reliabel

3 Motivasi kerja (X2) 0,892 Reliabel
4  Lingkungan kerja (X3) 0,877 Reliabel

Sumber: Olahan Data SPSS (2024)

Berdasarkan tabel diatas uji reliabilitas menunjukkan nilai cronbach
alpha semua variabel lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan
dapat disimpulkan indikator atau kuesioner yang digunakan variabel kinerja,
kepemimpinan, motivasi kerja dan lingkungan kerja dinyatakan dapat
dipercaya sebagai alat ukur variabel.

UJlI ASUMSI KLASIK
UJI NORMALITAS

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang
didapatkan memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam
statistik. Hal ini penting karena dalam penelitian data atau informasi yang
diolah seharusnya memiliki distribusi normal. Salah satu uji normalitas Uji
Kolmogorov-Smirnov (Sutha, 2019). Salah satu uji normalitas yang sering
digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan ukuran sebagai
berikut:
a. Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi (sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
One-Sampel Kolmogorov Smirnov Test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kinerja 112 70 .029 971 70 .098
Kepemimpinan .136 70 .003 977 70 .214
Motivasi 121 70 .013 .968 70 .066
Lingkungan .148 70 .001 .945 70 .004

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Olahan Data SPSS (2024)

Dari Tabel 6 terlihat bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) adalah <0,05
yaitu 0,029, 0.003, 0.013 dan dan 0.001. Dengan demikian berdasarkan
kriteria pengujian maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran data telah
berdistribusi normal.
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UJI MULTIKOLINEARITAS

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2.899 4.177 -.694  .490
Kepemimpinan 430 .108 269 3.992 .000 559 1.788
Motivasi 500 .118 392 4.238 .000 297 3.371
Lingkungan 677 174 .3563 3.903 .000 311 3.218

a. Dependen Variable: KINERJA
Sumber: Olahan Data SPSS (2024)

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa keempat variabel tersebut
semua tolerance berada di atas atau >0.10 dan nilai VIF dibawah atau <10.
Nilai Tolerance variabel Kepemimpinan sebesar 0.559, motivasi kerja
sebesar 0.297, Lingkungan kerja sebesar 0.311, nilai tersebut lebih besar
dari 0.10 dan nilai VIF variabel Kepemimpinan sebesar 1.788, motivasi kerja
sebesar 3.371, Lingkungan kerja sebesar 3.218, nilai tersebut lebih kecil
dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari pengaruh
multikolinearitas.

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2.899 4.177 -.694  .490
Kepemimpinan 430 .108 269 3.992 .000 559 1.788
Motivasi 500 .118 392 4,238 .000 297 3.371
Lingkungan 677 174 .353 3.903 .000 311 3.218

a. Dependen Variable: KINERJA
Sumber: Olahan Data SPSS (2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat Kesimpulannya: apabila nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Maka
dari Tabel 4.10 tersebut menunjukkan bahwa data tersebut tampak bahwa
ketiga variable seperti Kepemimpinan dengan nilai sig. sebesar 0.769,
variabel motivasi kerja sig. sebesar 0.616, variabel Lingkungan kerja sig.
0.925, lebih besar dari 0.05, maka tidak ada gejala Heteroskedastisitas.
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UJI ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?®

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2.899 4.177 -.694  .490
Kepemimpinan 430 .108 269 3.992 .000 559 1.788
Motivasi .500 .118 392 4.238 .000 297 3.371
Lingkungan 677 174 .353 3.903 .000 311 3.218

a. Dependen Variable: KINERJA

Sumber: Olahan Data SPSS (2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dirumuskan persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut

Y =-2.899 + 0.430 X1 + 0.500X2 + 0.677X3

Dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa:

a. Nilai Konstanta sebesar (a) -2.899 artinya adalah apabila Kinerja (Y),
Kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), Lingkungan kerja (X3), ,
nilainya diasumsikan nol (0), maka Kinerja adalah (-2.899).

b. Nilai Koefisien regresi variabel Kepemimpinan (X1) sebesar 0.430
menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda positif) 1 point
Kepemimpinan akan meningkatkan Kinerja sebesar 0,430 dengan
motivasi kerja (X2), Lingkungan kerja (X3) tetap. Peningkatan ini bernilai
positif, yang bermakna semakin baik kepemimpinan maka semakin tinggi
kinerja karyawan.

c. Nilai Koefisien regresi variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0.500
menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda positif) 1 point
motivasi kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0.500 dengan
Kepemimpinan (X1), dan Lingkungan kerja (X3) tetap. Peningkatan ini
bernilai positif, yang bermakna semakin tinggi motivasi kerja maka
semakin tinggi Kinerja.

d. Nilai Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X3) sebesar 0.677
menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda positif) 1 point
Lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0.677 dengan
kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), tetap. Peningkatan ini bernilai
positif, yang bermakna semakin tinggi Lingkungan kerja maka semakin
tinggi Kinerja.
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UJI KOEFISIEN DETERMINASI (ADJUSTED R?)
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 9122 832 825 3.327
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN, KEPEMIMPINAN, MOTIVASI
b. Dependen Variable: KINERJA
Sumber: Olahan Data SPSS (2024)

Nilai R menunjukkan korelasi berganda antara variabel independen
dengan variabel dependen. Dalam tabel di atas diketahui nilai R sebesar
0912. Artinya adalah bahwa korelasi berganda antara variabel independen
(Kepemimpinan, motivasi kerja dan Lingkungan kerja) dengan variabel
dependen (Kinerja ) memiliki hubungan yang sangat kuat.

Hasil koefisien determinasi nilai R? merupakan nilai Adjusted R
Square dalam tabel di atas sebesar 0.832 artinya adalah bahwa
sumbangan pengaruh variabel independen (Kepemimpinan, motivasi kerja
dan Lingkungan kerja) terhadap variabel dependen (Kinerja ) adalah
sebesar 83.2%, sedangkan sisanya 16.8% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

UJI HIPOTESIS (UJI t)
Tabel 13 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2.899 4.177 -.694  .490
Kepemimpinan 430 .108 269 3.992 .000 .559 1.788
Motivasi .500 .118 392 4.238 .000 297 3.371
Lingkungan 677 174 .353 3.903 .000 311 3.218

a. Dependen Variable: KINERJA
Sumber: Data Olahan SPSS (2024)

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan hasil pengujian hipotesis dari
masing-masing variabel bebas (Kepemimpinan, motivasi kerja dan
Lingkungan kerja) sebagai berikut :

1. Kepemimpinan (X1). Diketahui nilai t hitung sebesar 3.992 lebih besar
dari t tabel sebesar 1.980 dan p-value (sign) 0.000 yang artinya lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil penelitian ini berhasil menerima
hipotesis pertama yang menyatakan Kepemimpinan berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan Pada Tribun Pekanbaru.

2. Motivasi kerja (X2). Diketahui nilai t hitung sebesar 4.238 lebih besar
dari t tabel sebesar 1.980 dan p-value (sign) 0.000 yang artinya lebih
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kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil penelitian ini berhasil menerima
hipotesis kedua yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan Pada Tribun Pekanbaru.

3. Lingkungan kerja (X3). Diketahui nilai t hitung sebesar 3.903 lebih besar
dari t tabel sebesar 1.980 dan p-value (sign) 0.001 yang artinya lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil penelitian ini berhasil menerima
hipotesis ketiga yang menyatakan Lingkungan kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan Pada Tribun Pekanbaru.

PENUTUP
KESIMPULAN

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menguji Pengaruh
Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Tribun Pekanbaru. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja, hal ini berarti
semakin baik kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin maka Kinerja
karyawan juga akan meningkat.

2. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja, hal ini berarti
jika karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi maka Kinerjanya juga
akan cenderung meningkat.

3. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja, hal ini
berarti Lingkungan kerja semakin kondusif maka Kinerja karyawan
juga akan cenderung meningkat.

SARAN

Adanya berbagai temuan penelitian serta keterbatasan yang ada,
maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Organisasi

Dengan adanya penelitian ini diharapkan Kantor Tribun Pekanbaru
dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan agar lebih
memperhatikan kinerja karyawan terutama pada variabel kepemimpinan,
motivasi kerja dan lingkungan kerja. Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh
bahwa:

a. Kepemimpinan, Pemimpin menciptakan hubungan kerja yang
kurang menyenangkan. Oleh karena itu pimpinan harus mampu
menciptakan hubungan kerja yang baik hingga mampu
mendukung tercapainya kinerja yang maksimal.

b. Motivasi, Karyawan kurang memperoleh reward dari atasan. Oleh
karena itu pihak manajemen berupaya memberikan rewad guna
peningkatan motivasi kerja karyawan.

c. Lingkungan Kerja, dari pernyataan Saya mendapatkan
penghargaan dari atasan tidak ada kebisingan di tempat kerja.
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Oleh karena itu pihak manajemen berupaya menciptakan
lingkungan kerja yang bebas dari kebisingan.

d. Kinerja karyawan, karyawan tidak memiliki pengetahuan yang
luas yang untuk dapat membantu karyawan lain dalam mengambil
Keputusan. Oleh karena itu karyawan dapat meningkatkan
beberapa hal untuk menjalin kerja sama yang bagus antar
karyawan agar saling bisa membantu satu sama lain.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji tema yang
serupa yaitu tentang kepemimpinan, motivasi kerja dan lingkungan kerja
serta kinerja karyawan diharapkan untuk dapat mengembangkan penelitian
ini, yaitu dengan:

a. Peneliti selanjutnya dapat memperluas populasi dan sampel
penelitian yang digunakan. banyaknya jumlah populasi dan
sampel yang digunakan untuk melihat kinerja suatu organisasi
secara lebih objektif dan menyeluruh.

b. Peneliti dapat memperbanyak jumlah responden dengan
meningkatkan taraf signifikansi responden jika menggunakan
rumus slovin dalam menentukan sampel

c. Peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel independen yang lebih
banyak karena banyak faktor yang mempengaruhi Kinerja seperti
disiplin  kerja, komitmen, iklim organisasi, komunikasi
interpersonal dan lain sebagainya sehingga dapat mencapai
pengaruh sebesar 90%.
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